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DAFTAR NOTASI 

γsat :  berat jenis tersaturasi (kN/m3) 

c’ :  kohesi efektif (kPa) 

ϕ’ :  sudut geser (friksi) tanah (°) 

e0 :  void ratio 

GS  :  berat jenis tersaturasi (kN/m3) 

wn :  kadar air (%) 

OCR :  overconsolidation ratio 

quu :  kuat tekan tak terkekang (kPa) 

NSPT      :   jumlah pukulan SPT tiap 30 cm 

Su :  kuat geser tak teralir (kPa) 

Eu :  modulus elastisitas (MPa) 

LL :  liquid limit (%) 

PL  :  plastic limit (%) 

PI :  plasticity index (%) 

LI :  liquidity index (%) 

σz :  tekanan vertikal efektif (kPa) 

 

 


